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Abstrak 

Peserta didik selalu beranggapan bahwa fisika itu sulit, membosankan dan tidak 

menarik untuk mempelajarinya. Untuk mengubah paradigma peserta didik bahwa 

fisika itu mudah dan penting untuk dipelajari, digunakanlah model pembelajaran 

STAD untuk menumbuhkan minat belajar peserta didik. Tujuan dari paper ini 

adalah mengukur efektivitas pembelajaran peserta didik yang berlangsung melalui 

model pembelajaran STAD dengan menggunakan sistem Authentic Assesment 

Based on Teaching and Learning Trajectory (AABTLT) with Student Activity 

Sheet (SAS). Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif. 

Adapun langkah-langkah metode penelitian desktiptif ini sebagai berikut: 1. 

Penerapan Model Pembelajaran STAD 2. Pengukuran proses pembelajaran 

menggunakan AABTLT with SAS 3. Pengolahan Data 4. Pelaporan. Sampel dari 

penelitian ini adalah peserta didik SMA Muhammadiyah 4 Bandung kelas XI 

MIA 2 yang berjumlah 35 orang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) 

Peserta didik menjadi tertarik belajar fisika (2) Seluruh pelaksaan proses 

pembelajaran dapat diikuti dengan baik oleh peserta didik (3) Peserta didik 

menjadi lebih aktif. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa Penggunaaan AABTLT 

with SAS sangat efektif untuk mengukur proses pembelajaran STAD. Sehingga 

peneliti merekomendasikan penerapan sistem penilaian AABTLT with SAS ini 

dalam model pembelajaran yang lain. 

 

Kata Kunci: AABTLT with SAS; Efektivitas Proses Pembelajaran; Model 

Pembelajaran STAD 
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Abstract 

Learners always assume that physics is difficult, boring and uninteresting to learn 

it. To change the paradigm of learners that physics is easy and important to learn, 

used STAD learning model to foster interest in learners learned. The purpose of 

this paper is to measure the effectiveness of learners’ learning through STAD 

learning model using Authentic Assesment Based on Teaching and Learning 

Trajectory (AABTLT) system with Student Activity Sheet (SAS). The method used 

in this research is descriptive method. The steps of this descriptive research 

method as follows: 1. Application of Learning Model STAD 2. Measurement of 

learning process using AABTLT with SAS 3. Data Processing 4. Reporting. The 

sample of this research is students of SMA Muhammadiyah 4 Bandung class XI 

MIA 2 which amounted to 36 people. The results of this study indicate that (1) 

Learners become interested in learning physics (2) The whole implementation of 

learning process can be followed by either learners (3) Learners become more 

active. The conclusion of this research that use the AABTLT with SAS very 

effective to measure STAD learning process. So the researchers recommend the 

application of AABTLT with SAS assessment system in the other learning model.  

 

Keywords: AABTLT with SAS; Effectiveness of Learning Process; STAD 

Learning Model 
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1. Pendahuluan 

Fisika merupakan bagian dari 

IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) atau 

sains. Pelajaran IPA fisika pada 

umumnya, peserta didik selalu 

beranggapan bahwa fisika itu sebagai 

pelajaran yang sulit, membuat 

peserta didik tidak tertarik untuk 

belajar. Pembelajaran yang diajarkan 

secara teoretis membuat pelajaran 

fisika membosankan, sehingga 

peserta didik tidak semangat dalam 

mengikuti pelajaran.  Hal ini 

mengakibatkan hasil belajar peserta 

didik menjadi rendah. Dampak dari 

perihal tersebut adalah aktivitas 

peserta didik menjadi kurang pada 

saat belajar.  

Memotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran Fisika, seharusnya 

pembelajaran mendukung peserta 

didik yang diajarkan dengan 

bervariasi untuk memberikan 

wawasan baru yang mereka temui, 

maka peserta didik tidak 

menghindari ketika berhadapan 

dengan segala hal yang berkaitan 

tentang Fisika dalam menentukan 

keberhasilan  proses pembelajaran 

secara keseluruhan [1].  

Proses pembelajaran di kelas 

tidak terlepas dari penggunaan 

metode dan model. Model 

merupakan suatu kerangka acuan 

mengenai bagaimana peserta didik 

berinteraksi dan bekerja bersama 

satu sama lain [2]. Model 

pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang menggambarkan 

prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan 

tertentu, dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi perancang 

pembelajaran dan para pengajar 

dalam merencanakan dan 

melaksanakan aktivitas pembelajaran 

[3]. 

Untuk membantu proses 

pembelajaran maka digunakan model 

pembelajaran yang sesuai. Salah 

satunya, model pembelajaran 

Kooperatif (Cooperative Learning). 

Model pembelajaran Kooperatif 

yaitu suatu model pembelajaran 

dimana peserta didik dikelompokkan 

ke dalam suatu kelompok kecil yang 

heterogen untuk menyelesaikan suatu 

tugas demi mencapai tujuan bersama.  

Pembelajaran kooperatif 

(Cooperative Learning) merupakan 

bentuk pembelajaran dengan cara 

peserta didik belajar dan bekerja 

dalam kelompok kecil secara 



Heni Nurfriqiah, dkk - Pengukuran fisibilitas model pembelajaran STAD (Student 

Team Achievement Division) 
 

517 
Prosiding Seminar Nasional Fisika (SINAFI) 2017 

ISBN : 978-602-95549-5-3 

kolaboratif yang anggotanya terdiri 

dari empat sampai lima atau enam 

orang dengan kelompok yang 

bersifat heterogen [4]. Untuk 

menunjang pemecahan masalah di 

atas pada pelajaran IPA Fisika. Ada 

beberapa tipe (variasi) model dalam 

pembelajaran Kooperatif, salah 

satunya adalah menggunakan tipe 

pembelajaran model STAD (Student 

Teams Achievement Division).  

Pembelajaran dengan model 

STAD (Student Teams Achievement 

Division) melibatkan semua peserta 

didik secara langsung, 

memungkinkan peserta didik dalam 

belajar tidak hanya sekedar 

mengingat maupun menghafal tetapi 

juga peserta didik, aktif berinteraksi 

dengan peserta didik lain, sehingga 

proses belajar di dalam kelas akan 

lebih jelas terlihat bagaimana 

nantinya terjadi perubahan 

pengetahuan, pemahaman, tingkah 

laku, keterampilan, daya respon dan 

reaksinya dalam sebuah kelompok 

belajar. 

Model pembelajaran STAD 

(Student Teams Achievement 

Division) di mana peserta didik 

bekerja dalam kelompok kecil saling 

membantu satu sama lain dan 

menerima penghargaan atau 

pengakuan berdasarkan kinerja 

kelompok mereka yang berhasil 

mengumpulkan nilai tertinggi [5].  

Belajar aktif merupakan suatu 

usaha peserta didik untuk 

membangun pengetahuan dalam 

dirinya. Keaktifan peserta didik 

dalam pembelajaran merangsang dan 

mengembangkan bakat yang dimiliki 

peserta didik, berfikir kritis, dan 

dapat memecahkan permasalahan-

permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari. Keaktifan peserta didik 

selama kegiatan pembelajaran 

merupakan salah satu indikator 

adanya keinginan peserta didik untuk 

belajar. Belajar aktif dapat 

membantu menumbuhkan 

kemampuan keaktifan peserta didik 

untuk berkembang dan berbagi 

pengetahuan, keterampilan serta 

pengalaman [6]. 

Untuk mengukur fisibilitas 

proses pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran STAD (Student 

Teams Achievement Division) maka 

perlu dilakukan adanya sistem 

penilaian. Adapun alat untuk 

mengukur fisibilitas model 

pembelajaran STAD (Student Teams 

Achievement Division)  melalui 
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proses pembelajarana adalah dengan 

menggunakan sistem penilaian 

AABTLT (Authentic Assesment Based 

on Teaching and Learning 

Trajectory) with SAS (Student 

Activity Sheet).  

Kebutuhan penilaian otentik 

melalui pembelajaran, pendidik dan 

peserta didik harus koheren [7]. 

Pendidik harus menjadi lebih 

terampil dalam kemampuan belajar 

peserta didik untuk mengevaluasi 

respon proses pembelajaran [8]. 

Dalam penilaian otentik ini sangat 

penting karena memperoleh hasil 

pengetahuan dan keterampilan 

peserta didik secara obyektif [9].  

 

2. Metode 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Data dari penelitian ini 

memperoleh gambaran tentang 

efektivitas menggunakan sistem 

penilaian AABTLT with SAS melalui 

model pembelajaran STAD (Student 

Teams Achievement Division) dalam  

merekam proses pembelajaran fisika 

dikelas. Populasi dalam penelitian ini 

adalah peserta didik SMA 

Muhammadiyah 4 Kota Bandung 

kelas XI. Sedangkan Sampel dari 

penelitian ini adalah peserta didik 

kelas XI IPA 2 dengan jumlah 35 

orang.  

Adapun langkah-langkah 

dalam metode penelitian deskriptif 

ini adalah langkah pertama 

Penerapan Model Pembelajaran 

STAD (Student Teams Achievement 

Division)  dengan membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

fisika dikelas, Pengukuran proses 

pembelajaran menggunakan AABTLT 

with SAS berupa kuis, Pengolahan 

Data diperoleh dari hasil kuis dengan 

disajikan berupa grafik dan tabel 

kemudian menganalis dari hasil gafik 

dan tabel, serta Pelaporan 

menggambarkan fisibilitas model 

pembelajaran STAD (Student Teams 

Achievement Division) pada 

pembelajaran fisika dengan 

menggunakan sistem penilaian 

AABTLT with SAS pada peserta didik 

SMA Muhammadiyah 4 Kota 

Bandung kelas XI IPA 2. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Data diperoleh dalam 

penelitian ini di dapat dari pemberian 

kuis pada proses pembelajaran yang 

dilakukan dengan 2 kali pertemuan 

dengan model pembelajaran STAD 
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(Student Teams Achievement 

Division) pada pertemuan pertama 

diberikan sebanyak 6 kuis dan 

pertemuan kedua diberikan sebanyak  

6 kuis sesuai dengan sintak model 

pembelajaran STAD (Student Teams 

Achievement Division) tersebut. 

Setiap kuis memiliki 3 skor 

maksimum. Adapun rubriknya 

sebagai berikut. 

Skor 0 jika peserta didik tidak 

mengisi lembar SAS, skor 1 jika 

peserta didik menjawab tetapi salah 

pada lembar SAS, skor 2 jika peserta 

didik menjawab benar tetapi kurang 

lengkap pada lembar SAS, dan skor 

3 jika peserta didik menjawab benar 

dan lengkap pada lembar SAS 

3.1 Profil Capaian Setiap Individu 

Peserta Didik 

Capaian setiap individu peserta 

didik dilakukan dalam dua kali 

pertemuan dengan menggunakan 

model pembelajran STAD (Student 

Teams Achievement Division) 

dengan menggunakan sistem 

penilaian AABTLT (Authentic 

Assesment Based on Teaching and 

Learning Trajectory) with SAS 

(Student Activity Sheet) pada grafik 

dibawah ini. 

 

Grafik 1. Capaian setiap Individu 

 

Berdasarkan grafik diatas 

menunjukkan capaian setiap individu 

peserta didik dalam 2 kali pertemuan 

sangat beragam. Pada pertemuan 

pertama terbilang sedang nilai yang 

diperoleh peserta didik dalam 

penilaian kuis, pada pertemuan 

selanjutnya peserta didik adanya 
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peningkatan dalam capaian nilai kuis 

setiap individu.  

Peningkatan hasil belajar 

merupakan bukti keberhasilan dan 

usaha yang dilakukan dan diperoleh 

melalui kegiatan pembelajaran di 

sekolah yang dinyatakan dengan 

angka dari hasil evaluasi setelah 

kegiatan proses pembelajaran [10]. 

Hasil belajar yang dicapai oleh 

peserta didik dalam bidang studi 

tertentu yang menggunakan tes alat 

ukur keberhasilan belajar seorang 

peserta didik. Keberhasilan peserta 

didik dalam belajar dilihat dari tes 

alat ukur yang digunakan [11]. 

Dengan belajar menghasilkan 

perubahan dalam diri seseorang 

sebagai hasil belajar atau prestasi 

dari belajarnya itu [12].  

 Hal ini menunjukkan 

keefektifan peserta didik dalam 

pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran STAD (Student 

Teams Achievement Division)  

meningkat  karena sudah terbiasa 

melakukan dengan adanya evaluasi 

berupa kuis sehingga terukur oleh 

penilaian AABTLT (Authentic 

Assesment Based on Teaching and 

Learning Trajectory) dengan bukti 

nyata berupa lembar SAS. Pada 

pertemuan pertama peserta didik 

memperoleh nilai maksimum sebesar 

94 dan nilai maksimum sebesar 56 

dan pada pertemuan kedua peserta 

didik memperoleh nilai maksimum 

sebesar 100 dan nilai minimum 

sebesar 67. Dari kedua pertemuan 

tersebut adanya perbedaan nilai, serta 

peningkatan nilai capaian individu 

dikarenakan tingkat kesulitan setiap 

materi pertemuannya berbeda serta 

konsentrasi setiap peserta didik 

terhadap penyerapan materi setiap 

pertemuannya.  

3.2 Profil Capaian Rata-Rata 

Peserta Didik 

Capaian rata-rata peserta didik 

dilakukan dalam dua kali pertemuan 

dengan model pembelajran STAD 

menggunakan model pembelajaran 

STAD pada grafik dibawah ini. 



Heni Nurfriqiah, dkk - Pengukuran fisibilitas model pembelajaran STAD (Student 

Team Achievement Division) 
 

521 
Prosiding Seminar Nasional Fisika (SINAFI) 2017 

ISBN : 978-602-95549-5-3 

 

Grafik 2 Capaian Rata-Rata Peserta Didik 

 

Pada grafik diatas terlihat 

bahwa capaian rata-rata hasil belajar 

peserta didik kelas XI IPA 2 SMA 

Muhammadiya 4 Kota Bandung 

meningkat yang didapat dari 

pengukuran sistem penilaian 

AABTLT with SAS. Pada pertemuan 

pertama memperoleh 46% rata-rata 

nilai kuis sebesar 77 dan pada 

pertemuan selanjutnya adanya 

kenaikan peserta didik memperoleh 

54% rata-rata nilai kuis sebesar 89. 

Dikarena tingkat konsentrasinya 

setiap peserta didik pada setiap 

pertemuannya berbeda. Kebanyakan 

peserta didik perlu belajar cara 

berkonsentrasi. Penelitian 

menunjukan bahwa peserta didik 

yang berkonsentrasi dan fokus akan 

belajar lebih cepat dan lebih mudah 

dalam belajar [13].  

Pada pertemuan pertama 

materi yang dibahas sedikit lebih 

sulit yaitu Hukum Pascal namun 

pada pertemuan selanjutnya materi 

yang dibahas terbilang mudah yaitu 

mengenai Suhu dan Termometer. 

Meskipun demikian penggunaan 

sistem penilaian AABTL (Authentic 

Assesment Based on Teaching and 

Learning Trajectory)  dengan bukti 

nyata pada lembar SAS (Student 

Activity Sheet) dinilai berhasil dalam 

peningkatan hasil belajar peserta 

didik pada model pemebelajaran 

STAD (Student Teams Achievement 

Division).  

 

4. Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa capaian individu 
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54%

Capaian Rata-Rata Peserta Didik
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dan rata-rata setiap peserta didik 

dengan model pembelajaran STAD 

(Student Teams Achievement 

Division) mengalami peningkatan 

dalam hasil belajar peserta didik 

sangat fisibilitas digunakan. 

Fisibilitas pada pelajaran IPA Fisika 

dengan Model pembelajaran STAD 

(Student Teams Achievement 

Division) tersebut dapat diukur 

dengan menggunakan sistem 

penilaian Assesment Based on 

Teaching and Learning Trajectory 

(AABTLT) with Student Activity 

Sheet (SAS). 
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